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A. Umum  
Transliterasi  adalah pemindah alihan tulisan Arab ke dalam tulisan 
Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. 
B. Konsonan 
ا =  tidak dilambangkan ض =   dl 
ب =  b    ط =   th 
ت =  t    ظ =   dh 
ث =  tsa    ع =   „ (koma  menghadap keatas) 
ج =  j    غ =   gh 
ح =  h    ف =   f 
خ =  kh    ق =   q 
د =  d    ك =   k 
ذ =  dz    ل =   l 
ر =  r    م =   m 
ز =  z    ن =   n 
س =  s    و =   w 
ش =  sy    ه =   h 
ص = sh    ي =   y 
Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di awal 
kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, namun 
apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka dilambangkan dengan tanda koma 
di atas (‟), berbalik dengan koma („) untuk pengganti lambing “ع”. 
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C. Vokal, panjang dan diftong 
Setiap penulisan Bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan 
panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut : 
Vokal (a) panjang = â misalnya لاق  menjadi qâla 
Vokal (i) panjang =  î misalnya ليق  menjadi qîla 
Vokal (u) panjang = û misalnya نود  menjadi dûna 
Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “î”, 
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis 
dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut : 
Diftong (aw) = و misalnya لوق menjadi qawlun 
Diftong (ay) = ي misalnya ريخ menjadi khayrun 
D. Ta’marbûthah (ة) 
Ta’marbûthah (ة)  ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah 
kalimat, tetapi apabila ta’marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya ةسردملل ةلاسرلا menjadi al-
risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri 
dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 
menggunakan  t  yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  ىف






E. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah 
Kata sandang berupa “al” (لا) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletask 
di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalâh yang berada di tengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihalangkan. Perhatikan contoh-
contoh berikut ini : 
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan ........ 
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan .......... 
3. Masyâ’ Allah kânâ wa mâlam yasyâ lam yakun 
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Perkebunan coklat di desa Plosorejo adalah salah satu produsen kakao 
terbesar di kota Blitar dan termasuk wisata edukasi yang berdiri dengan nama 
“Guyub Santoso”. Kesuksesan dan keberhasilan pengembangan kakao di desa 
Plosorejo adalah salah satunya dengan adanya tenaga kerja yang professional, ulet 
serta loyal sehingga perkebunan coklat “Guyub Santoso” mampu memasarkan 
produknya hingga ke berbagai kota. Tetapi dalam hal ini perjanjian kerja yang 
dilakukan masih berupa lisan dan tidak ada perjanjian tertulis dengan prosedur 
yang tidak sesuai pula berdasakan pengaturan dalam undang-undang. para pekerja 
yang notabenenya adalah penduduk desa plosorejo sendiri tidak terlalu 
memperdulikan perjanjian kerjanya karena mereka sudah sangat percaya terhadap 
pengelola perkebunan coklat yang notabenenya memang termasuk orang 
terpandang dan kalangan berpendidikan.  
Dalam penelitian ini terdapat rumusan masalah yaitu: 1) Bagaimana 
perjanjian kerja antara buruh dengan pemilik perkebunan coklat di desa Plosorejo 
kecamatan Kademangan kabupaten Blitar? 2) Bagaimana perjanjian kerja antara 
buruh dengan pemilik perkebunan coklat di desa Plosorejo kecamatan 
Kademangan kabupaten Blitar berdasarkan prinsip KHES? jenis penelitian ini 
adalah penelitian yuridis empiris karena dalam penelitian ini data diperoleh 
langsung dari lapangan tempat terjadinya hal yang diteliti yang berkaitan dengan 
kasus perjanjian kerja antara pegawai dengan pemilik perkebunan coklat. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa tahapan 
diantaranya, observasi, wawancara dan dokumentasi untuk menjawab 
permasalahan dalam penelitian ini. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan, Pelaksanaan perjanjian kerja yang ada 
pada perkebunan coklat desa Plosorejo Kecamatan Kademangan Kabupaten Blitar 
adalah tidak tertulis. Meskipun perjanjian kerja tidak tertulis tersebut sah-sah saja 
diguanakan tetapi tetap harus sesuai dengan prosedur undang-undang ketenaga 
kerjaan pasal 63 yaitu: (1) dalam hal perjanjian kerja waktu tidak tertentu dibuat 
secara lisan, maka pengusaha wajib membuat surat pengangkatan bagi 
pekerja/buruh yang bersangkutan. (2) surat pengangkatan sebagaimana dimaksud 
dalam ayat (1), sekurang-kurangnya memut keterangan a.nama dan alamat 
pekerja/buruh, b.tanggal mulai bekerja, c.jenis pekerjaan, d.besarnya upah serta 
harus sesuai dengan prosedur akad secara syar‟i tanpa harus ada yang dirugikan 
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Chocolate Plantage in Plosorejo village is one of the biggest kakao produsen 
in Blitar city and it is included as educational tourism whose name “Guyub 
Santoso”. The success to develop kakao in Plosorejo village is due to professional, 
diligent, and loyal workers so that chocolate plantage of “Guyub Santoso” can sell 
the product to many cities. However, in this case work agreement conduted is still 
in the form of oral and there is no written contract with inappropriate procedure 
based on constitution. The workers coming from Plosorejo village do not really 
mind about the work agreement because they have believed in chocolate plantage 
manager who is an educated person. 
In this research there are research questions namely: 1) How is work 
agreement between employees and chocolate plantage owner in Plosorejo village 
Kademangan subdistrict Blitar regency? 2) How is work agreement between 
employees and chocolate plantage owner in Plosorejo village Kademangan 
subdistrict Blitar regency based on KHES princip? Type of this research is 
empirical yuridical research because in this research the data is gained directly 
from the field related to work agreement case between employees with chocolate 
palntage owner. Data collecting method in this research uses several steps namely 
observation, interview and documentation to answer the reserch questions. 
Based on research result conducted, Implementation of work agreement of 
chocolate plantage Plosorejo village Kademangan subdistrict Blitar regency is not 
written. Although the unwritten work agreement  is legal to use, but it must be 
suitable with procedure of labor constitution article 63 namely: (1) in the case of 
work agreement, uncertain time is made orally, then entrepreneur is obliged to 
make appointment letter or the worker. (2) Appointment letter which is in verse 
(1), at least it contains explanation about a.name and address o the worker, b.date 
to start working, c. type of work, d. wage which is suitable with syar‟i procedure 
without losing out one of the party doing the agreement and to achieve the 









المزرعة نظرا إلى تأليف الحكم الاقتصادي  مالكالموظف و بين قاولات ، الم2015، منزل لعزة ديانة
مديرية  في مزرعة الكاكاو بقرية بلوسورجو ناحية كادمانجانعلى مسألة (دراسة )SEHK(الإسلامي 
البحث الجامعي، قسم الحكم الاقتصادي الإسلامي، كلية الشريعة، جامعة مولانا مالك إبراىيم  ،)بليتار
 الإسلامية الحكومية مالانج. المشرف: علم الهدى الماجستير الحاج.
 .)SEHK(تأليف الحكم الاقتصادي الإسلامي ، الموظف، مالك المزرعة، المقاولاتالكلمات الرئيسية: 
 
مزرعة الكاكاو في قرية بلوسورجو ىي أحدى منتجة الكاكاو الكبيرة في مدينة بليتار، وىي من 
النجاح في تطور مزرعة  أحد أسباب وكان. "osotnaS buyuGالتثقيفية اشتهرت باسم "أماكن السياحة 
 buyuG"حتى تكون مزرعة الكاكاو والأمين  الناشطىو العمال المحتًف و  الكاكاو في قرية بلوسورجو
ولكن في مسألة المقاولة ما زالت تستخدم  مختلفة.كثيرة تقدر أن تسوق نتاحها في مدن   "osotnaS
بالتنطيم في القانون.  أيضا المقاولة المنطوقة غير مكتوبة، ليس فيها المقاولة المكتوبة باالمنهج الذي لا يناسب
والعمال فيها  من سكان قرية بلوسورجو الذي لا يبالي كثيرا بالمقاولة لأنو قد ائتمن بمالك مزرعة الكاكاو 
 الذي ىو شخص وجيو ومتعلم في ىذه القرية.
، وهما: الأول، كيف شكل المقاولات بين الموظف ومالك مزرعة كانت في ىذا البحث سؤالان
لوسورجو ناحية كادمانجان مديرية بليتار؟ والثاني، كيف شكل المقاولات بين الموظف الكاكاو بقرية ب
ومالك مزرعة الكاكاو بقرية بلوسورجو ناحية كادمانجان مديرية بليتار نظرا إلى تأليف الحكم الاقتصادي 
لأن البيانات في ىذا  َتْجرِيِب  ال قاضوي  ىذا البحث من حيث نوعها ىو البحث ال ؟)SEHK(الإسلامي 
المقاولات بين مكان حدوث المسألة المبحوثة المتعلقة بالميدان أي من  مباشرا البحث حصلتها الباحثة
 طريقة المراقبة والمقابلة والتوثيق في جمع البيانات استخدمت قدبحث . أماالموظف ومالك مزرعة الكاكاو
 ىذا البحث.في لإيجاد الإجابة على أسئلة 
ىذا البحث ىي أن شكل المقاولات بين الموظف ومالك مزرعة الكاكاو بقرية بلوسورجو ونتيجة 
 صحيحة في الاستخدامولو كانت مقاولة غير مكتوبة  .ةناحية كادمانجان مديرية بليتار ىو غير مكتوب
ة يجب غير الموقوتفي حالة المقاولة ، وىي: أولا، 63ولكن بجب أن تكون مناسبة بالقنون عن العمال فصل 
رسالة قرار التوظف التي قصدتها على المتعهد أن يكتب رسالة قرار التوظف للموظف أو العمال. وثانيا، 
ج. نوع العمل تاريخ بدء العمل ب. الاسم وعنوان الموظف أ. لنقطة الأولى أقلها يحتوي على الوضوح: ا
على الآخر ويتحقق الغرص من أحد يضر  أن مبلغ الأجرة وجوب تناسبها بمنهج العقد الشرعي دوند. 
 العقد.
 
